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“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang 

yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran” 

(QS. Az Zumar : 9) 
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ABSTRAK 

Muhammad Isa Anshori. NIM 21204012056. Paradigma Pendidikan Kritis 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Abad Ke-21 Prespektif Mansour 

Fakih. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister UIN 

Sunan Kalijaga, 2024. Pembimbing: Sibawaihi, S.Ag., M.Ag., Ph.D. 

 

Pendidikan agama Islam saat ini mengalami dehumanisasi, terlihat dari 

terkikisnya nilai kemanusiaan dan rendahnya pemahaman peserta didik akan diri 

mereka, terutama di era teknologi abad ke-21. Paradigma pendidikan kritis 

diperlukan untuk mengarahkan siswa agar sadar akan potensi kritis dan realitas 

sosial. Paradigma ini diambil dari perspektif Mansour Fakih, yang menekankan hak 

asasi manusia dan melawan ketidakadilan, serta pemikiran kritis dalam 

dunia pendidikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami paradigma 

pendidikan kritis prespektif Mansour Fakih serta menganalisis implementasi 

paradigma pendidikan kritis prespektif Mansour Fakih dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam Abad ke-21. 

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif yang diarahkan kepada 

eksplorasi kajian pustaka. Penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif dengan 

menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang ada dengan 

mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikan 

dengan berdasarkan tulisan yang mengarah pada pembahasan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan filosofis dengan dibatasi pada analisis epistemologi yang 

difokuskan pada sumber dan metode untuk menganalisis epistemologi pendidikan 

kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 prespektif Mansour 

Fakih. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan kritis 

dimaknai sebagai bentuk pemikiran atau cara pandang pendidikan yang tidak 

memisahkan antara teori dan praksis serta mempunyai tujuan utama untuk 

memberdayakan kaum yang tertekan agar memiliki kesadaran bertindak melalui 

praksis emansipatoris dengan tujuan transformasi sosial. Implementasi paradigma 

pendidikan kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 

tercermin pada lima dasar yang penting dalam pembelajaran yaitu peserta didik, 

pendidik, materi, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

 Harapannya penelitian ini bisa menjadi pengetahuan dan bisa diterapkan 

dalam rangka mengembangkan pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 

menjadi lebih aktif, progresif, implementatif dan kritis terhadap dominasi sistem 

pendidikan yang menekan dan mengekang. 

 

Kata Kunci : Paradigma, pendidikan Kritis, pendidikan agama Islam, pendidikan 

abad 21, Pembelajaran, Mansour Fakih 
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ABSTRACT 

Muhammad Isa Anshori. NIM 21204012056. “The Paradigm of Critical 

Pedagogy in Islamic Religious Education in the 21st Century: A Mansour Fakih 

Perspective.” Thesis for the Master’s Program in Islamic Religious Education 

(PAI), UIN Sunan Kalijaga, 2024. Supervisor: Sibawaihi, S.Ag., M.Ag., Ph.D. 

 

Islamic religious education today is experiencing dehumanization, as 

evidenced by the erosion of human values and the students' lack of self-awareness, 

especially in the 21st-century technological era. A critical education paradigm is 

needed to guide students to become aware of their critical potential and social 

realities. This paradigm is taken from the perspective of Mansour Fakih, who 

emphasizes human rights, fights against injustice, and promotes critical thinking in 

education.   

This research aims to identify and understand the critical education 

paradigm from Mansour Fakih's perspective and to analyze its implementation in 

21st-century Islamic religious education learning.   

This study is a qualitative research focused on exploring literature reviews. 

It employs descriptive research by emphasizing the analysis of existing sources and 

data, relying on existing theories and concepts, which are then interpreted through 

the relevant discussion. The study adopts a philosophical approach focusing on 

epistemological analysis, particularly the sources and methods used to analyze the 

epistemology of critical education in 21st-century Islamic religious education from 

the perspective of Mansour Fakih.   

The findings of this research show that the critical education paradigm is 

understood as a form of thought or educational perspective that does not separate 

theory from practice. Its main goal is to empower marginalized groups by fostering 

awareness of action through emancipatory praxis, ultimately aimed at social 

transformation. The implementation of the critical education paradigm in 21st-

century Islamic religious education is reflected in five key foundations of learning: 

learners, educators, learning materials, teaching methods, and evaluation.   

It is hoped that this research will provide knowledge and be applied in 

developing 21st-century Islamic religious education that is more active, 

progressive, implementable, and critical towards the oppressive and restrictive 

education system. 

 

Keywords: Paradigm, Critical Education, Islamic Religious Education, 21st-

Century Education, Learning, Mansour Fakih 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 merupakan abad teknologi1 ditandai dengan pesatnya 

perkembangan teknologi disegala sektor kehidupan. Hal ini terjadi seiring dengan 

berkembangnya globalisasi2 yang menghilangkan sekat-sekat antar negara dalam 

urusan politik, ekonomi, dan budaya, memberikan efek signifikan terhadap 

kehidupan manusia, dimana manusia mengalami tranformasi diberbagai sisi 

kehidupan yang dialaminnya. Transformasi inilah yang melahirkan era baru, 

mengeser era lama kehidupan manusia, menuju era baru manusia yang dikelilingi 

dengan berbagai teknologi. Hal ini dipengaruhi oleh lahirnya era industrialisasi atau 

yang lebih dikenal dengan era revolusi industri 4.0 dan era sociaty 5.0.3  

Munculnya era industri 4.0 dan era sociaty 5.0 memberi gambaran umum 

bahwa abad ke-21 memang benar-benar sebagai abad teknologi. Manusia dituntut 

untuk bisa menguasai teknologi jika ia ingin bertahan hidup serta berkembang 

dalam era ini.4 Jika mereka tidak bisa menguasai berbagai kompetensi-kompetensi 

yang ada dalam abad ke-21, maka mereka akan tergusur dan susah untuk 

 
1 Afandi, Tulus Junanto, dan Rachmi Afriani, "Implementasi Digilat-Age Literacy Dalam 

Pendidikan Abad 21 di Indonesia", dalam Seminar Nasional Pendidikan Sains, Tahun 2016, hlm. 

113 
2 Robby Darwis, "Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi Terhadap Perubahan Sosial 

Budaya di Indonesia", dalam Jurnal Kominfo, Vol. 21 No. 1 Tahun 2017, hlm. 3 
3 Agus Wibowo, Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2023), hlm, 53 
4 Faisal Tamimi dan Siti Munawarah, "Teknologi Sebagai Kegiatan Manusia Dalam Era 

Modern Kehidupan Masyarakat", dalam Saturnus: Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, Vol. 2 

No. 3 Tahun 2024, hlm. 66 



2 

 
 

mendapatkan pekerjaan untuk bertahan hidup.5 Maka perlu adannya bekal untuk 

memberikan pegangan kuat dalam menghadapi realitas yang ada, pegangan itulah 

peneliti sebut dengan pendidikan 

Pendidikan bagi manusia, teramat penting untuk dimiliki, karena dengan 

pendidikan manusia bisa melihat realitas, kemudian melakukan sesuatu untuk 

menghadapi realitas tersebut. Masa depan bangsa bisa dilihat dari seberapa 

komitmen masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan6. Selain itu pendidikan 

bertujuan untuk memanusiakan manusia. Aspek ini memberi pengertian bahwa 

seorang yang memiliki pendidikan yang baik, ia akan senantiasa menjunjung tinggi 

humanisasi (kemanusiaan) yang ada dalam lingkungannya7  

Namun, pendidikan saat ini mengalami dehumanisasi8 hal ini bisa dilihat 

dari proses kemunduran dengan terkikisnya nilai-nilai kemanusiaan yang 

dikandungnya. Contoh gejala dari masalah yang lebih besar adalah maraknya 

tawuran antar pelajar terutama di kota besar, aborsi, pornografi, pelanggaran etika 

dan norma-norma sosial yang kini mewabah di kalangan terpelajar.  

Apalagi dengan berkembangnya teknologi di abad ke-21 ini memberikan 

akses lebih banyak kepada peserta didik dalam melakukan hal-hal yang tidak sesuai 

 
5 Indra Himayatul Asri, dkk., "Kompetensi Abad 21 Sebagai Bekal Menghadapi Tantangan 

Masa Depan", dalam Jurnal Kappa, Vol. 7 No. 1 Tahun 2023 
6 Hadi Purnomo, Pendidikan Islam, Integrasi Nilai-Niali Humanis, Liberasi Dan 

Transendensi: Sebuah Gagasan Paradigma Baru Pendidikan Islam, Revisi (Yogyakarta: Absolute 

Media, 2016), hlm. 2. 
7 Syahrani, Humanisasi Dalam Administrasi Dan Manajemen Pendidikan Syahrani 

(Yogyakarta: Global Press, 2017), hlm. 6 
8 Rijal Abdillah, "Analisis Teori Dehumanisasi Pendidikan Paulo Freire", dalam Jurnal 

Aqidah dan Filsafat, Vol. 2 No. 1 Tahun 2017, hlm. 3  
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dengan norma-norma yang berkembang dalam masyarakat9, walaupun kemajuan 

ini juga berdampak positif terhadap perkembangan peserta didik, namun dampak 

negatifnya cukup banyak.  Hal ini menunjukkan bahwa selama ini telah terjadi 

dehumanisasi pendidikan pada hampir setiap jenjang pendidikan.10 Kemudian 

berbagai macam kasus kekerasan yang merebak dalam kehidupan kebangsaan dan 

kemasyarakatan, mengidentifikasi bahwa pendidikan belum bisa memiliki peran 

yang signifikan dalam proses membangun kepribadian bangsa yang mempunyai 

jiwa sosial dan kemanusiaan.11 

Kritik ini tidak bukan adanya alasan. Realitas proses pembelajaran 

disekolah-sekolah belum memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka. Peserta didik 

masih menjadi objek, diposisikan menjadi orang yang tertekan, orang yang tidak 

tahu apa-apa, orang yang harus dikasihani, oleh karena itu harus disuapi. Anak-

anak ditahan kebebasannya, tidak lagi dilihat sebagai anak, tetapi sebagai robot, 

membeo dan kader politik mini yang hanya tau melaksanakan perintah tuannya.12  

Selanjutnya, dunia pendidikan sampai pada saat ini masih disibukkan 

dengan masalah-masalah teknis yang sangat dangkal seperti praktek pendidikan 

agar lulsannya mampu berproduksi secara nyata, siap pakai. Sesuai dengan 

perkembangan pasar dan semacamnya tanpa mempertimbangkan lagi aktivitas 

 
9 Ana Marista, dkk., "Pengaruh Teknologi Dalam Dunia Pendidikan", dalam Jurnal Al- 

Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 18 No. 2 Tahun 2021, hlm 97 
10 Musa Al-fadhil, "Mazhab Pendidikan Kritis; Proses Humanisasi Pendidikan", dalam 

Jurnal Mudarrisuna, Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 6, Nomor 1, 2016, hlm. 33. 
11 Muhardi, "Kontribusi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Bangsa Indonesia", 

dalam Jurnal Mimbar, Vol. 20 No. 4 Tahun 2004, hlm 489 
12 Ibid, hlm. 34. 
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pendidikan yang lebih esensial dan substansial.13 Ditambah tuntutan era industri 4.0 

dan era sociaty 5.0 pada abad ke-21 yang menuntut manusia untuk bisa menguasai 

berbagai hal dalam rangka mendapatkan pekerjaan dalam menyambut masa depan. 

Hal ini bertentangan dengan hakikat pendidikan yang berorientasikan pada 

pengenalan realitas diri dan lingkungannya sehingga peserta didik memiliki 

kesadaran serta potensi untuk menyelesaikan problematika dalam kehidupannya.14 

Maka perlu adannya pandangan pendidikan yang bisa memberikan pengaruh baru 

untuk bisa merubah mindset peserta didik menjadi kritis dan bisa menggunakan akal 

pikirannya dengan maksimal. Pendidikan ini yang disebut oleh Mansour Fakih 

dengan pendidikan kritis. 

Mansour Fakih merupakan tokoh yang sangat berpengaruh di Indonesia. 

Pengaruh pikirannya amat terkenal dikalangan aktivis pergerakan sosial serta pegiat 

hak asasi manusia. ia dikenal sebagai sosok yang gigih dalam memperjuangkan 

hak-hak asasi manusis terutama bagi lapisan masyarakat bawah dan masyarakat 

marjinal yang mengalami diskriminasi oleh struktur dan kultur dalam masyarakat 

Indonesia. Pikiran-pikirannya didedikasikan untuk perjuangan hak-hak sipil, 

kelompok marjinal baik itu perempuan15 difabel dan sebagainya. Selain perjuangan 

terhadap hak-hak sipil dan kaum yang termarjinalkan, pikiran Mansour Fakih tidak 

terlepas dari perhatiannya terhadap pendidikan. lewat buku “pendidikan popular, 

 
13 Muhammad Ramadhansyah dan Muhammad Ali, "Pendidikan Kritis Dalam Pandangan 

Mansour Fakih", dalam Jurnal Iseedu, Vol. 3, Nomor 1. 2019, hlm.  150–65. 
14 Dr. Samto, Pendidikan Yang Membebaskan Membalik Paradigma Pendidikan Urban, 

Sanggar Inovasi Desa, Cet. Pertama (Yogyakarta: Sanggar Inovasi desa, 2020), hlm. 7. 
15 Uswatun Hasanah, "Konsep Keadilan Gender Prespektif Mansour Fakih dan 

Relevansinya Dalam Pendidikan Sosial" (Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 

2013), hlm, 3  
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membangun kesadaran kritis”16 yang ia tulis bersama Roem Topatimasang dan 

Toto Rahardjo. Mansour Fakih menyajikan pemikiran pendidikannya yang kritis.  

Pemikiran Mansour Fakih dalam dunia pendidikan kritis terinspirasi dengan 

konsep-konsep yang dibawa oleh Paulo Freire dalam menyikapi persoalan 

pendidikan di Barzil. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh Mansour Fakih 

dalam kegiatan pendidikannya bersama rekan-rekannya di INSIST, suatu 

organisasi yang dibuat oleh Mansour Fakih beserta rekan-rekannya. Sehingga bisa 

dikatakan, corak pemikiran pendidikan yang dibawa oleh Mansour Fakih sama 

dengan corak pemikiran pendidikan Paulo Freire.17 Walaupun dibeberapa hal 

seperti latar belakang kontekstual sosial budaya berbeda yang memberi warna 

kepada tindakan yang dilakukan. 

Pendidikan kritis menitik fokuskan pada penyadaran diri terhadap realitas 

sosial dilingkunganya. Pendidikan kritis diperkenalkan oleh Paulo Freire sebagai 

proses pembelajaran yang diupayakan untuk pengungkapan krontradiksi-

kontradiksi sosial politik dan ekonomi, kemudian melakukan tindakan untuk 

melawan kenyataan yang membelenggu.18 Hal ini senada dengan pandangan Henry 

A Giroux bahwa pendidik harus diperlakukan sebagai sumber daya publik yang 

kritis, hal ini sangat penting dilakukan sebagai upaya memberdayakan peserta didik 

 
16 Mansour Fakih, Pendidikan Popular Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: Insist 

Press, 2010). 
17 R. Simon, dkk., Gagasan-Gagasan Politik Gramsci (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan 

Insist, 1999). 
18Arif Rahman, ”Paradigma Kritis Pancasila Dalam Dimensi Pendidikan Islam", dalam 

Jurnal Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, Nomor 1, 2015, hlm. 130 
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dalam pembentukan masyarakat yang demokratis19. Sehingga peserta didik akan 

ikut serta aktif dalam pembelajaran dan bisa memberikan pengalaman yang 

berharga dalam menemukan pengetahuan. 

Pendidikan ini mentransformasikan dari pola pendidikan konvensional 

menuju pola pendidikan yang transformatif. Merubah pola teacher centered kepada 

student centered. Melibatkan peserta didik dalam proses pencarian pengetahuan. 

Melibatkan aspek kognitif besera afektif dan psikomotoriknya. Sehingga 

pendidikan tidak hanya sebagai transfer of knowladge saja yang sifatnya kognitif, 

namun melibatkan porsi lebih besar pada proses afektif dan psikomotoriknya. 

Senada dengan apa yang dikatakan Paulo Freire, bahwa pendidikan 

senantiasa memberikan kesempatan dan kebebasan bagi para individu untuk 

menentukan masa depannya sendiri yang dalam pandangan Freire disebut dengan 

praktik pembebasan20. Aktifis pendidikan asal Barzil ini mendasari pemikirannya 

tatkala melihat proses pendidikan dilingkungannya tidak memberikan kebebasan 

kepada manusia untuk lepas dari belenggu-belenggu ketidakadilan.21  

Memang dalam satu sisi pikiran pendidikan kritis Paulo Freire ini 

bermuatan politis. Mengangap bahwa fenomena yang terjadi dalam pendidikan 

adalah tidak lain dikarenakan terjadinya ketimpangan struktur sosial yang 

didominasi oleh pandangan positivisme, lebih melihat keuntungan pribadi serta 

 
19 Henry A. Giroux, On Critical Pedagogy, (London: Continuum International Publishing, 

2011), hlm. 171 
20 Toto Suharto, "Pendidikan Kritis Dalam Prespektif Epistemologi Islam (Kajian Atas 

Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Kritis)", dalam Proseding Aicis, 2012, hlm. 280. 
21  Muhammad Ramadhansyah dan Muhammad Ali, "Pendidikan Kritis Dalam Pandangan 

Mansour Fakih", hlm. 156 
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cenderung menafikan arti penting kritik atas realitas sosial22. Namun, disisi lain 

pemikiran Freire menjadi refleksi masyarakat tentang pendidikan. Bahwa 

pendidikan tidaklah hanya berbicara pada kapasitas pengetahuan saja, namun 

berbicara tentang aspek kehidupan lainnya.   

Pendidikan tidaklah dijadikan sebagai alat untuk menindas, alat untuk 

menjinakkan pikiran-pikiran yang membuat masyarakat menjadi lemah, tidak kritis 

dan pasrah dengan kaadaan. Selain itu pendidikan harus memberikan kontribusi 

lebih terkhusus dalam praktik pendidikan yaitu menbangan relasi dialogis atara 

pendidik dan peserta didik.23  

Kaitannya dengan pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21. 

Pembelajaran yang dilakukan harus merujuk pada kecakapan-kecakapan abad ke-

21. Adapun kecakapan abad ke-21 terdiri dari 4Cs, yaitu critical thingking, 

collaboratoin, communication, creaticity. Pembelajaran pendidikan agama Islam 

harus melihat kecakapan-kecakapan yang telah disebutkan serta bisa 

mengintegrasikan kecakapan-kecakapan tersebut dalam pembelajaran yang 

dilakukan. 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri, bukan hanya pada peserta didik, 

namun juga pada pendidik. Pendidik diharuskan terlebih dahulu mengetahui serta 

 
22 Tabrani ZA, "Isu-Isu Kritis Dalam Pendidikan Islam Menurut Prespektif Pedagogik 

Kritis", dalam Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. 13, Nomor 2, 2014, hlm. 264 
23 Umar Samsudin, "Pendidikan Kritis Di Era Pandemi Covid 19 Dan Media Sosial", dalam 

Jurnal Tarbawi, Vol. 3, Nomor 2, 2020, hlm. 156 
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paham kecakapan-kecakapan abad ke-21. Sehingga pembelajaran yang dilakukan 

akan lebih mengarahkan pada keberhasilan kecakapan-kecakapan tersebut.  

Namun, pembelajaran pendidikan agama Islam masih saja terkungkung 

dalam dunia konvensional24 dimana pola-pola pembelajaran konvensional masih 

membayangi dan masih digunakan walaupun abad ke-21 sudah berjalan. Pola 

pembelajaran yang terpusat pada pendidik masih sering terjadi serta pemberian 

ruang yang terbatas untuk pengembangan potensi peserta didik.25 Hal ini 

memberikan dampak negatif dalam pendidikan, mereduksi hakikat pendidikan 

sehingga terjadilah dehumanisasi pendidikan, terutama dalam pendidikan agama 

Islam.  

Pola pembelajaran seperti ini tentu akan memberikan dampak negatif pada 

peserta didik dalam menyerap, menganalisis serta mengaplikasikan apa yang 

diperoleh. Pendidik seringkali tidak bisa menjelaskan materi pendidikan agama 

Islam dengan kontekstual yang ada, terjebak pada pola konvensional yang hanya 

pada pemberian materi26 tidak sampai pada pembahasan kritis mengenai kegunaan 

praksis dalam masyarakat. Bilamana pembelajaran pendidikan agama Islam 

menerapkan pola-pola pendidikan kritis maka akan terwujud sebuah transformasi 

pembelajaran yang bisa menjadikan peserta didik memiliki pengalaman baru serta 

 
24 Budi Johan, dkk., "Tantangan Dan Peluang Pendidikan Islam Dalam Konteks Modern", 

dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 1 Tahun 2024, hlm. 8  
25 Mujahida Rus’an, "Analisis Perbandingan Teacher Centered Dan Learner Centered", 

dalam Scolae: Journal of Pedagogy, Vol. 2 No. 2 Tahun 2019. 
26 Wahyu Setiadi Dede, "Implementasi Pendidikan Holistik Integratif Dalam Pembelajaran 

PAI Di SMA Negeri 4 Purwokerto" (Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2024). 
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bisa membangkitkan daya kritis dalam melihat fenomena yang terjadi27 akhirnya 

tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas transfer 

pengetahuan agama Islam namun bisa memberikan prespektif kritis dalam 

memandang dunia.  

Maka, dari apa yang telah disampaikan diatas peneliti  melakukan penelitian 

tentang paradigma pendidikan kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

abad ke-21 prespektif Mansour Fakih. Untuk melihat bagaimana fenomena 

pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 serta implementasi pendidikan 

kritis dalam pembelajaran didalamnya. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa 

memberikan pengetahuan baru terkait dengan pembelajaran pendidikan agama 

Islam abad ke-21 yang lebih humanis dan lebih memahamkan peserta didik tentang 

berbagai hal yang membelenggu pada proses pendidikan dan ikut serta untuk 

mengubahnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan paradigma pendidikan kritis prespektif Mansour 

Fakih ? 

2. Bagaimana implementasi paradigma pendidikan kritis Mansour Fakih dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 ? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 
27 Ifa Afida, "Implikasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam", dalam Jurnal Falasifa 

Jurnal: Studi Keislaman, 7.1 (2016), hlm. 7  
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Adapun tujuan penelitian yang dapat ditarik berdasarkan rumusan 

masalah diatas antara lain: 

a. Mengetahui dan memahami paradigma pendidikan kritis prespektif 

Mansour Fakih 

b. Menganalisis implementasi paradigma pendidikan kritis prespektif 

Mansour Fakih dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-

21. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap 

berbagai pihak diantarannya 

a. Lembaga Pendidikan 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai paradigma 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan 

kondisi peserta didik. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah 

lembaga pendidikan formal dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas/sederajat. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian bagi para pendidik 

pada tingkatan sekolah dasar hingga sekolah menengah atas/sederajat, 

serta bisa menjadi bahan diskusi dalam membuat kerangka kegiatan 

belajar mengajar  pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 

yang ingin membahas serta mengembangkan penelitian mengenai 

paradigma pendidikan kritis dalam pendidikan agama Islam. Terutama 

peneliti yang ingin mengembangkan pembahasan yang difokuskan pada 

tingkatan mahasiswa atau yang lainnya. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan survei literatur yang dilakukan peneliti dengan maksud 

mencari referensi yang memuat teori-teori yang relevan dan berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Mochammad Ja’far Amri Amanulloh dan Radino (2022)28 

dalam jurnal pendidikan Indonesia Vol. 2, No. 3, September 2022 dengan judul 

“Pendidikan Kritis Mansour Fakih: Sudut Pandang Pendidikan Islam”. Hasil 

dari penelitian ini adalah ada kesamaan refleksi pendidikan kritis dengan 

Pendidikan Islam namun dalam bentuk yang berbeda. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan mengenai 

pendidikan kritis dari sudut pandang pemikiran Mansour Fakih. Perbedaan 

penelitan ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan 

penelitian. Pada penelitian ini pembahasan yang dilakukan adalah tentang 

pendidikan kritis Mansour Fakih dalam sudut pandang pendidikan Islam 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pendidikan kritis 

Mansour Fakih dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21. 

 
28 Mochammad Ja’far, dkk., "Pendidikan Kritis Mansour Fakih: Sudut Pandang Pendidikan 

Islam", dalam Jurnal Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2, Nomor 3, September 2022.  
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2. Penelitian oleh Muhammad Ramadhansyah dan Mohamad Ali (2019)29 dalam 

jurnal Iseedu Vol. 3, No. 1, Mei 2019 dengan judul Pendidikan Kritis Dalam 

Pandangan Mansour Fakih. Hasil dari penelitian ini adalah gagasan teori 

pendidikan kritis yang menghendaki adanya penyadaran bagi manusia, sebagai 

pelaku aktif yang sadar dari kehidupannya sendiri sepertihalnya paandangan 

kritis Mansour Fakih tentang tujuan pendidikan yaitu melakukan refleksi kritis 

terhadap sistem yang berlaku tidak adil serta praktik-praktik pendidikan kritis. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, 

penelitian ini hanya berfokus pada pembahasan tentang pendidikan kritis 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan, pembahasan akan lebih dominan 

tentang pendidikan kritis pada pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-

21. 

3. Penelitian Ifa Afida (2016)30 dalam Jurnal Falasifa Vol. 7 No. 1 Maret 2016 

dengan judul “Implikasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam”. Hasil 

penelitian ini adalah metode pendidikan kritis dapat diterapkan dalam 

pendidikan Islam sebagai sebuah upaya untuk memajukan pendidikan Islam dan 

menghasilkan output pendididkan yang mampu membawa kemajuan peradaban 

Islam. muatan-muatan kritis-konstruktif yang terkandung dalam paradigma 

pendidikan kritis dapat dijadikan acuan metodologis dalam penerapan 

pendidikan Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pembahasan mengenai objek penelitian, pada penelitian ini 

 
29 Muhammad Ramadhansyah dan Muhammad Ali, "Pendidikan Kritis Dalam Pandangan 

Mansour Fakih", dalam Jurnal Iseedu, Vol. 3, Nomor 1, Mei 2019. 
30 Ifa Afida, "Implikasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam", dalam Jurnal Falasifa: 

Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7. Nomor 1, 2016. 
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lebih ke dalam implikasi dari pendidikan kritis dalam pendidikan Islam, 

sedangkan penelitian yang akan datan lebih fokus pada paradigma pendidikan 

kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21. 

4. Penelitian oleh Okita Maya Asiyah dan Muhammad Fahmi Jazuli (2022)31 

dalam jurnal ta’lim diniyah: jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2. Nomor 2 

April 2022 dengan judul “Inovasi Pembelajaran PAI Abad 21”. Hasil dari 

penelitian ini adalah harus ada inovasi dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada abad 21. Inovasi itu bisa dilakukan dengan 2 cara, Pertama. 

Merubah orientasi pendidikan, merubah dari penilaian yang berfokus pada sisi 

kognitif, kedalam penilaian secara konprehensif yang terdiri dari penelitian 

kognitif, afektif serta psikomotorik. Kedua. Perlu pengembangan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang mampu menghubungkan sistem pendidikan yang 

konprehensif. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam 

objek penelitian, yaitu pendidikan abad ke-21. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada pembahasan kajian. Penelitian ini fokus 

kepada kajian inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, paradigma yang 

digunakan adalah paradigma pendidikan abad ke-21, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan berfokus pada pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

dikaji dari prespektif paradigma pendidikan kritis Paulo Freire dan Mansour 

Fakih.  

 
31 Okita Maya Asiyah dan Muhammad Fahmi Jazuli, "Inovasi Pembelajaran PAI Abad 21", 

dalam  Jurnal Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2. Nomor 2. 2022. 
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5. Penelitian oleh Epi Hifmi Baroya (2018)32 dalam jurnal As Salam: jurnal ilmiah 

ilmu-ilmu keislaman, Vol. 1. No. 01 Februari. 2018, dengan judul “Strategi 

Pembelajaran Abad 21”. Hasil penelitian ini adalah terdapat tuntutan abad 21, 

hasil dari perkembangan perekonomian dan tuntutan dunia kerja. Sehingga 

harus disikapi oleh dunia pendidikan, penyikapan ini dilakukan dengan 

pembaharuan strategi pembelajaran pada abad ke-21. Dalam konteks sistem 

pendidikan nasional peneliti memberikan saran untuk menganalisis terkait 

standar kompetensi dan kompetensi dasar di setiam kelas, sehingga dapat 

memberikan tempat dalam pengintegrasian pembelajaran beberapa mata 

pelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada pembahasan mengenai pendidikan abad ke-21. Perbedaannya 

terletak pada fokus kajian. Kajian pada penelitian ini lebih fokus kepada strategi 

dalam pembelajaran pendidikan di mata pelajaran secara umum dengan 

memperhatikan taksonomi blomm sebagai prespektif teori yang dipakai. 

Sedangkan penelitian yang akan datang berfokus pada kajian mengenai 

pendidikan abad ke-21 yang dikaitkan pada pembejaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. prespektif yang dipakai adalah prespektif pendidikan 

kritis Mansour Fakih. 

Setelah melihat kajian pustaka yang dituliskan diatas. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa artikel mengenai pendidikan kritis prespektif Mansour Fakih 

lebih difokuskan pada sudut pandang, dan implikasi pendidikan kritis dalam 

 
32 Epi Hifmi Baroya, "Strategi Pembelajaran Abad 21", dalam Jurnal As-Salam: Jurnal 

Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. I. Nomor 01. 2018. 
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pendidikan Islam serta inovasi dan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam 

abad ke-21. Terkait dengan pembahasan paradigma pendidikan kritis dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di abad ke-21 masih sangat minim dan 

belum ada yang secara eksplisit diteliti. Maka dari itu, peneliti mengambil 

pembahasan ini sebagai pembahasan utama yang akan dibahas dalam penelitian 

yang dilakukan.    

E. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Kritis Prespektif Mansour Fakih Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam khasanah kehidupan manusia, pendidikan menjadi barang vital 

yang tidak terelakkan lagi. Pasalnya pendidikan mempunyai tujuan untuk 

menjadikan manusia terdidik dan bisa memaksimalkan potensi akal dalam 

mengarungi kehidupannya. Pendidikan sejatinnya adalah gerbang untuk 

mengantarkan umat manusia menuju peradaban yang lebih tinggi dan humanis 

dengan berlandaskan pada keselarasan hubungan manusia, lingkungan dan sang 

pencipta.33 

Pendidikan kritis merupakan sebuah aliran atau paham pendidikan 

dalam rangka untuk pemberdayaan dan pembebasan34. Teori kritis mengusung 

jargon-jargon kebebasan dan kritik konstruktif terhadap ilmu pengetahuan dan 

 
33 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia, 

ed.  Candra Wijaya (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), 

hlm. 4. 
34 Agus Nuryanto, Madzhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik 

dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Resist Book, 2011), hlm. 14. 
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sistem yang dominan.35 Landasan dari pendidikan kritis didasari oleh 

pemahaman bahwa pendidikan tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial, kultur, 

ekonomi dan politik yang lebih luas. Lembaga pendidikan tidaklah netral, 

independen, dan bebas dari pelbagai kepentingan, tetapi justru menjadi bagian 

dari lembaga sosial lain yang menjadi ajang pertarungan kepentingan.36 

Mansour Fakih mendefinisikan paradigma pendidikan kritis sebagai 

sebuah paradigma pendidikan yang mengarahkan pada refleksi terhadap 

ideologi dominan kearah transformasi sosial. Pendidikan kritis adalah 

pendidikan yang berusaha menciptakan ruang untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis segenap potensi yang dimiliki oleh peserta didik secara bebas dan 

kritis untuk mewujudkan proses transformasi sosial.37 

Sasaran yang paling utama dalam pendidikan kritis adalah penyadaran 

yang dalam bahasa Paulo Freire disebut dengan konsientisasi. Penyadaran yang 

dimaksud adalah bentuk sikap dari peserta didik yang sadar terntang dirinnya 

sendiri dan sadar tentang kondisi lingkungan sosial yang dialaminya. Bagi 

Freire kesadaran seseorang mempunyai beberapa tahapan yaitu kesadaran 

magis, kesadaran naif, dan kesadaran kritis. 

Kesadaran magis adalah tingkat kesadaran manusia (masyarakat) yang 

tidak mampu melihat kaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya, misalnya 

 
35 Ifa Afida, "Implikasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam", dalam Jurnal Falasifa: 

Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7, Nomor 1, 2016, hlm. 3. 
36 Agus Nuryanto, Madzhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik 

dan Kekuasaan, hlm. 2. 
37 Mansour Fakih, dkk.,  Pendidikan Popular, Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: 

INSIST Press, 2010), hlm. 22. 
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masyarakat miskin yang tidak mampu melihat kaitan antara kemiskinan dengan 

sistem politik dan kebudayaan.38 

Setalah itu masuklah dalam kesadaran naif. Kesadaran naif adalah 

tingkatan kesadaran pada manusia yang beranggapan bahwa dirinnyalah 

sebagai sumber dari permasalahan itu sendiri atau dengan kata lain, aspek 

manusia menjadi akar permasalahan dalam masyarakat. pada tingkatan ini 

sudah ada kemampuan untuk mempertannyakan dan mengenali sekaligus 

melihat realitas, akan tetapi masih ditandai dengan sikap primitif dan naif, 

seperti: mengidentifikasikan diri dengan elite, kembali kemasa lampau, dan 

menerima penjelasan yang sudah jadi, sikap emosi kuat, banyak berpolemik dan 

berdebat tetapi bukan untuk dialog.39 

Tingkat kesadaran selanjutnya adalah kesadaran kritis. Kesadaran kritis 

memiliki dua aspek yaitu pertama penegasan diri dan penolakan diri menjadi 

“inang bagi benalu”. Kedua, berusaha secara sadar dan empiris untuk mengubah 

atau menganti sistem menindas dengan sistem yang adil dan bisa mereka kuasai. 

Kesadaran kritis sangat berbeda dengan kesadaran naif, dimana kesadaran pada 

tingkatan ini menyalahkan kepada dirinnya sendiri, justru menunjukkan 

pemahaman yang benar atas dirinnya sendiri dan sistem yang memaksa kaum 

tertindas dan penindas berkolusi (bekerja sama).40 

 
38 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Cet. VI, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008), hlm. 

135-136. 
39 Musa Al-fadhil, "Mazhab Pendidikan Kritis; Proses Humanisasi Pendidikan", hlm 39. 
40 William A.Smith, Conscientizacao: Tujuan Pendidikan Paulo Freire, terj. Agung 

Prihantono, Cet. II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm 69. 
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Bagi Mansour Fakih apa yang telah dikatakan diatas adalah sebuah 

upaya dalam pendidikan untuk bisa menghadirkan sesuatu yang bisa 

memberikan dampak baik kepada diri sendiri dan bisa menuju kepada tujuan 

pendidikan sesungguhnya yaitu transformasi sosial.41 

Kaitanya dengan Pembelajaran pendidikan agama Islam. Pembelajaran 

pendidikan agama Islam harus bisa meningkatkan sisi-sisi yang ada dalam 

badan tubuhnya. Beberapa unsur dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

harus bisa memberikan pengalaman baru serta memberikan perubahan yang 

radikal pada peserta didik, tidak hanya menjadikan peserta didik memiliki 

pengetahuan tentang agama Islam namun bisa menggunakan apa yang 

dimilikinya untuk transformasi sosial.  

Transformasi ini lahir dari proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang menerapkan konsep-konsep pendidikan yang membebaskan. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang hadir seringkali masih 

menggunakan cara pandang konvensional dimana pembelajaran berpusat pada 

pendidik. Peserta didik tidak memiliki ruang yang cukup untuk meluapkan apa 

yang ingin disampaikan atau apa yang ingin ditanyakan. Potensi peserta didik 

harusnya dimunculkan lewat ruang-ruang diskusi dalam pembelajaran, serta 

penyampaian materi yang tidak hanya memberikan pengetahuan namun juga 

sebagai alat untuk menggugah daya kritis peserta didik. 

 
41 Mansour Fakih, Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik, ed. Fitria Agustina dan Eko 

Prasetyo, Cet. III, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), hlm 117. 
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Praktik-praktik pendidikan konvensional yang terjadi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam setidaknya telah di sampaikan secara 

implisit oleh Mansour Fakih sebagai pendidikan gaya bank yang dikutipnya dari 

Paulo Freire. Praktik pendidikan ini mengisyaratkan bahwa peserta didik harus 

didudukkan sebagai manusia yang memiliki potensi kritis dalam memandang 

dunia. Peserta didik diarahkan pada sebuah kesadaran kritis dimana materi 

pendidikan agama Islam disampaikan secara kritis, dikaitkan dengan fenomena 

yang terjadi. Peserta didik bisa memahami, mempraktikkan, dan mengeksplor 

materi yang didapatkan. Sehingga, akan didapatkan sebuah pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang transformatif, tidak hanya berkutat pada 

pengetahuan namun lebih pada analisis sosial yang arahnya kepada transformasi 

sosial.   

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara metodologis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 

yang diarahkan kepada eksplorasi kajian pustaka (library research) yang 

bersifat statement atau pernyataan serta proposisi-proposisi yang dikemukakan 

oleh para cendekiawan sebelumnya.42 Obyek yang dipilih adalah hasil kajian 

tertulis yang dilakukan oleh Mansour Fakih maupun tulisan yang berkaitan 

dengan pendidikan kritis prespektif Mansour Fakih yang ditulis orang lain, serta 

tulisan yang berkaitan dengan pendidikan kritis dan pembelajaran pendidikan 

 
42 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), hlm 

164. 
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agama Islam abad ke-21 baik ditinjau dari landasan keilmuan maupun aspek 

praktis terhadap penerapannya.  

Penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan menekankan pada 

kekuatan analisisis sumber-sumber dan data-data yang ada dengan 

mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk diintrepretasikan 

dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah kepada pembahasan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis 

adalah konsep analisis secara hati-hati mengenai penalaran-penalaran mengenai 

suatu masalah dan penyusunan secara sengaja dan sistematis atas suatu sudut 

pandang yang menjadi dasar suatu tindakan.43 Untuk lebih menfokuskan dalam 

penelitian, pendekatan filosofis yang dipakai dibatasi pada analisis epistimologi 

yang difokuskan pada sumber dam metode untuk menganalisis epistimologi 

pendidikan kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 

prespektif Mansour Fakih. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber aslinya. Sumber 

asli dari penelitian ini adalah tulisan-tulisan dalam bentuk buku ataupun 

 
43 Louis O. Katsoff, Pengantar Filsafat, Penerjemah: Soerjono Sumargono, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2003). Hal 4 
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dokumen yang ditulis oleh penulis aslinya, baik dalam bahasa asli maupun 

terjemahan kedalam bahasa inggris maupun indonesia. 

Data primer dalam penelitian ini meliputi karya Mansour Fakih yang 

diantarannya sebagai berikut 

a) Pendidikan populer, membangun kesadaran kritis44 

b) Jalan lain, manifesto intelektual organik45 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung penelitian yang diambil dari 

artikel jurnal, dokumen, buku baik fisik maupun elektronik dan data lain 

yang sesuai dengan pembahasan mengenai pendidikan kritis, baik fokus 

pembahasannya berkaitan dengan Paulo Freire dan Mansour Fakih maupun 

tidak, serta pembahasan mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan pembelajaran abad ke-21 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, 

jurnal, web (internet) ataupun informasi lainya yang berhubungan dengan 

judul penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

tanskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan 

kajian tentang pendidikan kritis dalam prespektif Mansour Fakih serta 

 
44 Buku ini ditulis oleh Mansour Fakih bersama Roem Topatimasang, dan Toto Raharjo, 

diterbitkan di Yogyakarta oleh Insist Press pada tahun 2010 dan merupakan cetakan ke IV.  
45 Fakih Buku ini ditulis oleh Mansour Fakih yang dieditori oleh Eko Prasetyo dan Fitria 

Agustina. Buku ini diterbitkan di Yogyakarta oleh Pustaka Pelajar pada tahun 2011 dan merupakan 

cetakan ke II. 
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dokumen lain tentang pembelajaran pendidikan agama Islam dan pembelajaran 

abad ke-21. 

4. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif teknis analisis data yang digunakan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam proposal.46 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content analysis) dan analisis kritis (critical 

analysis) yang bersumber dari hasil eksplorasi data kepustakaan. Klaus 

Krippendorf mengatakan analisis isi adalah teknik analisis untuk membuat 

kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditiru dengan melibatkan kebenaran 

datannya.47 Sedangkan analisis kritis (critical analysis) akan berhubungan erat 

dengan berpikir kritis. Richard Paul dan Linda Eldar mengatakan bahwa analisis 

kritis proses untuk mengidentifikasi dan menilai ide-ide dengan cara yang 

sistematis dan rasional. Mereka menekankan bahwa analisis kritis melibatkan 

pemahaman terhadap asumsi yang mendasari suatu argumen dan kemampuan 

untuk mengevaluasi dan keakuratan informasi yang disajikan.48 

G. Sistematika Pembahasan 

Terdapat lima paparan hasil penelitian yang dapat menjelaskan pokok 

bahasan, diantarannya sebagai berikut: 

 
46 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet.  IX, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 87. 
47 Klaus Krippendoff, Content Analysis, An Intruduction To Its Methodology, cet. II, 

(California: Saga Publication, 2004), hlm 27. 
48 Richard Paul dan Linda Elder, Critical Thinking Concepts and Tools (The Foundation 

for Critical Thinking, 2006)  
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Bab I, pada bab ini terdapat pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab II, pada bab ini terdapat landasan teori yang menjabarkan tentang 

paradigma pendidikan kritis dan pembelajaran pendidikan agama Islam Abad ke-

21 

Bab III, pada bab ini menjabarkan tentang biografi Mansour Fakih yang di 

jelaskan secara runtut dari biografi Mansour Fakih, karya-karya Mansour Fakih, 

dan kondisi lingkungan sosial dan corak pemikiran Mansour Fakih. 

Bab IV, bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai paradigma 

pendidikan kritis prespektif Mansour Fakih dan implementasi paradigma 

pendidikan kritis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam abad ke-21 

prespektif Mansour Fakih. 

Bab V, bagian ini merupakan bagian terakhir dari penelitian yang berisikan 

tentang kesimpulan dari penelitian dan saran yang berguna untuk memperbaiki 

hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Paradigma pendidikan kritis dimaknai sebagai sebuah bentuk pemikiran 

atau cara pandang pendidikan yang tidak memisahkan antara teori dan parksis serta 

mempunyai tujuan utama untuk memberdayakan kaum yang tertekan agar memiliki 

kesadaran bertindak melalui praksis emansipatoris. Tujuan pendidikan Kritis 

adalah untuk membebaskan dari upaya-upaya penindasan yang senantiasa hadir 

dalam proses pendidikan terkhusus dalam pembelajaran. Sehingga akan 

terciptannya transformasi sosial dalam melakukan perubahan-perubahan yang 

memberikan keadilan dalam tatanan masyarakat. Adapun karakteristik pendidikan 

kritis terlihat dari beberapa hal, diantarannya dialogis, humanis dan emansipatoris, 

kritis dan reflektif, partisipatif dan pemberdayaan, serta kontekstual dan 

transformative. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan 

kritis adalah metode Hadap Masalah dan participatory learning yang memiliki tiga 

ciri utama yaitu belajar dari realitas atau pengalaman, tidak menggurui, dan 

dialogis. 

Adapun implementasi paradigma pendidikan kritis dalam pendidikan 

agama Islam yang bisa dilakukan adalah dengan mengimplementasikan  dalam lima 

hal yang menjadi dasar dalam pembelajaran yaitu peserta didik, pendidik, materi, 

metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Implementasi pada Peserta didik adalah bagaimana mengaitkan ajaran Islam 

dengan isu-isu dan tantangan masa kini, kesadaran menjadi satu hal yang penting 
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perihal pembelajaran dengan mengklasifikasikan dan memahami kesadaran peserta 

didik. Pendidik akan lebih leluasa dalam pembelajaran. Dengan masuknya 

paradigma pendidikan kritis dalam pembelajaran PAI abad 21, peserta didik akan 

difokuskan pada eksplorasi kompetensi yang dimiliki serta diberikan ruang yang 

lebar untuk berekspresi, mengeluarkan pendapat, serta mengutarakan presepsi 

sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. 

Implementasi pada pendidik adalah mewujudkan pembelajaran yang 

mengacu pada pandangan bahwa pendidik adalah fasilitator yang tugasnya 

menfasilitasi peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. Aspek-aspek 

pendidikan kritis dimasukkan dalam pembelajaran dengan mengaitkan dengan isu-

isu terkini yang berkembang di abad 21. Selain itu pendidik dalam melakukan 

pembelajaran akan senantiasa melihat pola pembelajaran pendidikan kritis untuk 

menguatkan kepribadian peserta didik serta memberikan presepsi bahwa peserta 

didik adalah subjek pendidikan yang memiliki hak untuk bertanya, menjawab, serta 

mempersoalkan berbagai hal yang ada dalam pembelajaran. 

Implementasi pada materi pembelajaran adalah menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan kontekstual yang ada, dikaitkan dengan perkembangan isu 

pada abad 21, serta materi yang diberikan akan di integrasikan dengan materi 

pengetahuan diluar pengetahuan PAI, semisal dengan sains atau mata Pelajaran 

yang lain, selain itu materi yang disampaikan akan selalu mengupayakan pada 

kritisme peserta didik. Sehingga apa yang disampaikan berkesan dan bisa di 

praktikkan dalam kehidupan peserta didik. 
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Implementasi pada metode pembelajaran adalah dengan memasukkan 

metode pembelajaran pendidikan kritis dalam pembelajaran PAI abad 21 yang 

sifatnya partisipatori dan juga dengan metode hadap masalah. Selain itu analisis 

sosial menjadi metode yang disarankan. Ketika metode pembelajaran 

dikombinasikan dengan metode tersebut akan didapatkan pembelajaran yang aktif 

reflektif serta menjadikan peserta didik dengan analisisnya bisa melihat realitas 

dunia yang ada.  

Implementasi pada evaluasi pembelajaran adalah mereformasi paradigma 

evaluasi pembelajaran lebih kepada analisis personal peserta didik serta penguasaan 

materi dan pemahaman materi yang disampaikan. Selain itu implementasi ini akan 

merambah pada penilaian proses pembelajaran. Minat bakat serta kecenderungan 

peserta didik secara dasar bisa dilihat dalam proses evaluasi yang mencakup tiga 

domain yaitu kognitif afektif dan psikomotorik. Dengan menggunakan komunikasi 

yang egaliter serta dialogis akan memberikan dampak nyata pada pola evaluasi 

yang dijalankan. Dengan adannya model evaluasi tersebut akan di dapatkan 

penilaian yang objektif peserta didik.  

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini tentulah jauh dari kata sempurna, karena peneliti 

mempunyai keterbatasan dan kemampuan. Maka dari itu dengan penuh hormat, 

peneliti mengundang akademisi dan peneliti dimasa mendatang untuk meneruskan 

penelitian ini lebih mendalam dan lebih kepada implementasi pelaksanaan di 

sekolah-sekolah, baik dari tingkatan sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Selain 

itu metode penelitian kuantitatif bisa digunakan untuk lebih memaksimalkan hasil 
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penelitian terkait dengan implementasi pelaksanaan. Dengan harapan bahwa 

penelitian ini nantinnya dapat menjadi sebuah konsep yang lebih komprehensif dan 

faktual, sehingga akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang pembelajaran pendidikan agama Islam di 

abad 21. 
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